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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Perkembangan sebuah budaya tentunya berdampak bagi 

masyarakat di Indonesia dengan didukungnya perkembangan teknologi maka 

perkembangan budaya pun terasa berubah secara signifikan. Dalam proses ini 

pun tidak dipungkiri banyak masyarakat yang merasakan ditambah hadirnya 

televisi sebagai sarana hiburan yang digemari khalayak. Hadirnya televisi 

tentunya juga menjadi sebuah persaingan dalam menyuguhkan tayangan yang 

digemari banyak khalayak. Banyaknya stasiun televisi di Indonesia berlomba-

lomba dalam menyuguhkan konten yang menarik. Terbukti dari beberapa 

survey yang dilakukan oleh KPI (Komisi Penyiaran Indonesia) angka yang 

dihasilkan beragam dari stasiun televisi satu dan lainnya.  

Salah satu wujud hadirnya tayangan televisi ditengah-tengah 

masyarakat yakni hadirnya drama berseri yang dikenal dengan istilah 

sinetron. Dalam hal ini yang dibahas adalah sinetron religi yang diproduksi 

oleh MNC TV dengan judul “Jenazah Mandor Mati Terkubur Cor-coran dan 

Tertimpa Meteor”. Sinetron juga merupakan bentuk karya berupa audio 

visual yang tentunya masih ada kaitannya dengan desain komunikasi visual. 

Yang dimana sinetron juga mempunyai 2 elemen yang terkait dengan desain 

komunikasi visual yakni audio dan visual dimana dalam elemen visual sangat 

menentukan tujuan komunikasi yang akan disampaikan pada khalayak.  

Maka dari itu dengan hadirnya elemen visual dalam sebuah 

tayangan sinetron dapat membantu dalam proses analisis. Wacana yang hadir 

dalam sinetron bentuk yang berbeda-beda dan bisa dipahami dengan adanya 

simbol yang ditampilkan. Simbol yang dimaksud yakni hal-hal yang ingin 

disampaikan dalam sebuah tayangan sinetron. Misalnya, dalam setiap adegan 

yang menampilkan sebuah objek yang dapat dipahami tokonya, pesan yang 

akan disampaikan dan kesan yang ditimbulkan. Dan juga memperhatikan 



78 
 

 

komposisi di dalamnya seperti, tata letak kamera, pergerakan objek, tokoh 

yang nantinya akan memudahkan dalam proses memahami sebuah wacana.  

Perlu digaris bawahi dalam fenomena tayangan sinetron religi ini 

tentu saja terdapat pihak-pihak yang diuntungkan, dengan menyebar luasnya 

sinetron religi tersebut maka semakin menumbuhkan rasa penasaran khalayak 

dalam mengakses dan menonton tayangan sinetron tersebut melalui platform 

digital yang sudah di sediakan. Produsen mencoba meyakinkan khalayak 

dengan menyuguhkan sinetron tersebut namun faktanya khalayak sangat 

memperhatikan bagaimana perubahan visual yang terjadi dan melakukan 

kritik kepada pihak pembuat sinetron tersebut. 

Dari keempat scene yang diambil terdapat beberapa perubahan 

visual terkait dengan sinetron tersebut dan membangdingkannya dengan 

sinetron pendahulunya. Yang pertama yakni terdapat pada scene 1 yang 

menampilkan adegan munculnya tiba-tiba sebuah mobil melaju kencang 

menuju arah para pelayat yang membawa jenazah lalu selanjutnya para 

pelayat tersebut melarikan diri menyelamatkan diri masing-masing tanpa 

berpikir panjang pada jenazah yang dibawa. Dalam adegan tersebut 

diperlihatkan sekali dalam pembuatannya pihak produsen tidak 

mementingkan nilai-nilai kemanusiaan.  

Dalam pemahaman tersebut juga disandingkan dengan sinetron 

pendahulunya yakni “Jenazah Dihanyutkan Ke Sungai” yang merupakan 

tayangan sinetron religi pada tahun 2005. Terdapat perbedaan yang cukup 

signifikan dimana pada sinetron tahun 2005 diadaptasi dari majalah hidayah 

yang merupakan majalah religi yang sangat popular di Indonesia pada era 

tersebut. Pada akhirnya dalam penelitian ini disimpulkan bahwa dalam 

membuat sebuah tayangan sinetron religi tidak lagi mementingkan dari segi 

rasional pemikiran melainkan cerita yang dibuat secara unik dan tidak sesuai 

dengan pemahaman yang ada dibenak khalayak sehingga menjadikan sinetron 

religi “Jenazah Mandor Kejam Mati Terkubur Cor-Coran dan Tertimpa 

Meteor” ini menjadi perbincangan yang berkonotasi negative dari para 

khalayak yang menonton.  
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B. Saran 

Penelitian ini menggunakan model tiga dimensi analisis wacana 

kritis Norman Fairclough dan dalam analisinya tentu diperlukan batasan 

untuk topik yang dibahas. Tentu dalam analisis yang dilakukan terdapat sisi 

positif yang bisa dipetik untuk pelajaran hidup. Namun tentu saja dilandasi 

oleh pengetahuan dan juga pemahaman agar nantinya tidak menjadikan 

pergesekan dalam realita sosial. Sinetron religi mengajarkan khalayak untuk 

selalu mengingat kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam setiap tindakan yang 

akan dilakukan.  
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